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Prosedur pengelasan kelihatannya sangat sederhana, tetapi sebenarnya di 
dalamnya banyak masalah yang pemecahannya memerlukan berbagai macam 
pengetahuan, oleh sebab itu pengelasan menjadi sangat penting, karena kesalahan dalam 
proses pengelasan dapat menyebabkan hasil pengelasan buruk yang dapat menyebabkan 
kerugian sangat besar. Contoh kasusnya yaitu terjadi di pengelasan pipa pada plat 
kondensor PT. Siemens Indonesia. Permasalahan yang sering terjadi adalah hasil 
sambungan lasnya terdapat cacat retak (crack) yang mengharuskan dilakukannya 
pengelasan ulang yang memakan biaya yang banyak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis material pipa dan plat yang digunakan dalam pengelasan, mengetahui 
letak retak (crack) pada sambungan las, dan menganalisa penyebab terjadinya retak, 
berdasarkan analisa mikrografi dan kekuatan sambungan las. 
Hasil dari pengujian komposisi kimia menggunakan emission spectrometer, 
diketahui jenis material pada pipa adalah baja tahan karat austenitik sedangkan pada plat 
adalah baja karbon sedang dengan kandungan karbon sebesar 0,374 %. Dari hasil 
pengujian SEM, diketahui retak terjadi di batas antara pipa dan plat. Penyebab 
terjadinya retak disebabkan oleh material yang digunakan untuk pengelasan berbeda 
jenis, dan dari hasil pengujian EDX diketahui bahwa plat dilapisi titanium untuk 
mengontrol pertumbuhan butir sehingga ketahanannya terhadap retak semakin baik. Hal 
ini didukung juga dengan adanya perbedaan nilai kekuatan (tensile strength) yang 
sangat jauh antara pipa dan plat, yaitu nilai kekuatan pipa sebesar 566 MPa dan plat 













Welding procedure seems very simple, but actually it has complexity problem 
whose solution requires a wide range of knowledge, therefore welding is essential, 
because errors in the welding process can cause poor welding results which lead to 
massive losses. A particular case occurred in the welding of pipes in the condenser 
plate at PT. Siemens Indonesia. Problems that often occur are the results of join 
welding are cracking that require re-welding which doubled the cost. This study aims to 
determine the type of pipe and plate material used in welding, to investigate place of 
crack on the welded joints, and analyze the cause of the crack, based on the 
micrographic analysis and the strength of welded joints  
The results of chemical composition testing using emission spectrometer, known 
that types of pipe material in the austenitic stainless steels, while the plate is carbon 
steel with carbon content is at 0.374%. Based on SEM test results, known that crack 
occur between the pipe and plate boundaries. The cracks caused by the difference types 
of material used for welding. Based from the results of EDX testing, It is known that the 
coated titanium plates is able to control the grain growth so that the better resistance to 
cracking caused cracks occurred at the boundary between the pipe and plate. This is 
supported also by the difference in the strength (tensile strength) is very much between 
the pipe and plate, which is the strength of the pipe at 566 MPa and 426 MPa for the 
plate. 
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Simbol Definisi       Satuan 
 
P  Beban        (gf) 
d  Diameter rata-rata diagonal     (µm) 
α  sudut permukaan      (o) 
 
